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Pesan Pak Kapus

Halo, Anak-anakku Sayang!   
Buku ini dibuat agar kalian makin suka 
membaca. Di dalamnya, ada cerita seru 
dan tokoh-tokoh yang hebat dan baik 
hati. Selamat membaca dan bersenang-
senang, ya!  
 
Pak Kapus,  
  
Supriyatno 
(Kepala Pusat Perbukuan)
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,HALO1 ANAK-ANAKKU SAYANG6

,BUKU INI DIBUAT AGAR KALIAN 

SEMAKIN SUKA MEMBACA4 ,DI 

DALAMNYA1 ADA CERITA SERU DAN 

TOKOH-TOKOH YANG HEBAT DAN BAIK 

HATI4 ,SELAMAT MEMBACA DAN 

BERSENANG-SENANG1 YA6

,PAK ,KAPUS1
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7,KEPALA ,PUSAT ,PERBUKUAN7



Petunjuk Penggunaan Buku

Halo, Adik-Adik!
Buku ini memiliki tulisan awas di 
halaman kiri dan tulisan braille di 
halaman kanan. Buku ini juga dilengkapi 
dengan ilustrasi gambar timbul, teks 
keterangan gambar, 
dan audio untuk memperkaya 
pengalaman membaca.
Jangan ragu untuk meminta bantuan 
pendamping awas, ya.
Selamat membaca! 
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,HALO ADIK-ADIK6

,BUKU INI MEMILIKI TULISAN AWAS DI 

HALAMAN KIRI DAN TULISAN BRAILLE 

DI HALAMAN KANAN4 ,BUKU INI JUGA 

DILENGKAPI DENGAN ILUSTRASI 

GAMBAR TIMBUL1 TEKS KETERANGAN 

GAMBAR1 DAN AUDIO UNTUK 

MEMPERKAYA PENGALAMAN MEMBACA4 

,JANGAN RAGU UNTUK MEMINTA 

BANTUAN PENDAMPING AWAS1 YA4

,SELAMAT MEMBACA6 
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Cerita ini merupakan fabel 
dengan tokoh utama ayam pelung 
jantan. Ayam pelung ialah ayam asli 
Indonesia. Bobotnya dapat mencapai 6 
kilogram. Suara kokokan ayam pelung 
cukup panjang, dapat mencapai durasi 
12–14 detik.  

Selain untuk kontes, ayam pelung 
dapat dimakan dagingnya. Ayam 
pelung juga bermanfaat sebagai ayam 
hias untuk hobi di rumah.



,CERITA INI MERUPAKAN FABEL 

DENGAN TOKOH UTAMA AYAM 

PELUNG JANTAN4 ,AYAM PELUNG 

IALAH AYAM ASLI ,INDONESIA4 

,BOBOTNYA DAPAT MENCAPAI #F 

KILOGRAM4 ,SUARA KOKOKAN AYAM 

PELUNG CUKUP PANJANG1 DAPAT 

MENCAPAI DURASI #AB-#AD DETIK4  

,SELAIN UNTUK KONTES1 AYAM PELUNG 

DAPAT DIMAKAN DAGINGNYA4 ,AYAM 

PELUNG JUGA BERMANFAAT SEBAGAI 

AYAM HIAS UNTUK HOBI DI RUMAH4 



1. Kukira Sombong 

Pagi datang. Inilah saatnya Pelung 
si ayam jantan untuk berkokok,
“Kukuruyuuuk!”

1



#A4

,AYAM ,PELUNG ,BERKOKOK

#A4 ,KUKIRA ,SOMBONG

,PAGI DATANG4 ,INILAH SAATNYA 

,PELUNG SI AYAM JANTAN UNTUK 

BERKOKOK1  8,KUKURUYUUUK60



Dia mengibas-ngibaskan sayapnya. 
Itulah kebiasaannya.

Pelung si ayam jantan tinggal di 
Kampung Kruyuk. Dia dikenal memiliki 
suara kokokan yang panjang, kuat, 
dan berirama. Pelung sangat bangga 
dengan kemampuannya itu.
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,DIA MENGIBAS-NGIBASKAN SAYAPNYA4 

,ITULAH KEBIASAANNYA4

,PELUNG SI AYAM JANTAN TINGGAL DI 

,KAMPUNG ,KRUYUK4 ,DIA DIKENAL 

MEMILIKI SUARA KOKOKAN YANG 

PANJANG1 KUAT1 DAN BERIRAMA4 

,PELUNG SANGAT BANGGA DENGAN 

KEMAMPUANNYA ITU4

#B



Seperti biasa, Pelung akan mencari 
makan bersama teman-temannya. 
Sambil berkeliling, sesekali Pelung 
naik ke tempat yang tinggi.  Dia lalu 
berkokok untuk menarik perhatian.
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,PELUNG DI ATAS TEMBOK

#C

,SEPERTI BIASA1 ,PELUNG AKAN 

MENCARI MAKAN BERSAMA TEMAN-

TEMANNYA4 ,SAMBIL BERKELILING1

 SESEKALI ,PELUNG NAIK KE 

TEMPAT YANG TINGGI4  ,DIA 

LALU BERKOKOK UNTUK MENARIK 

PERHATIAN4



Kemudian, Pelung melihat seekor 
ayam. Dia bertubuh kecil, berjalan 
tegak, dan dadanya membusung.

“Sombong sekali. Aku jadi penasaran 
mau dengar kokoknya,” pikir Pelung. 
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,AYAM SERAMA

#D

,KEMUDIAN1 ,PELUNG MELIHAT SEEKOR 

AYAM4 ,DIA BERTUBUH KECIL1 

BERJALAN TEGAK1 DAN DADANYA 

MEMBUSUNG4

8,SOMBONG SEKALI4 ,AKU JADI 

PENASARAN MAU DENGAR KOKOKNYA10 

PIKIR ,PELUNG4  



Pelung menghampirinya lalu 
berkokok, “Kukuruyuuk!”

“Aku Pelung dari Cianjur. Ayam 
asli Indonesia. Kamu siapa?” tanya 
Pelung.
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,PELUNG DAN SERAMA

#E

,PELUNG MENGHAMPIRINYA LALU 

BERKOKOK1  ,KUKURUYUUK6 

8,AKU ,PELUNG DARI ,CIANJUR4 

,AYAM ASLI ,INDONESIA4 ,KAMU 

SIAPA80 TANYA ,PELUNG4



“Hai, Pelung. Aku Serama dari  
Malaysia,” jawab ayam itu.

“Kenapa kalian berjalan 
membusungkan dada?” tanya Pelung.

“Memang inilah kesukaanku, suka 
membusungkan dada. Kudengar 
suaramu panjang dan merdu. Tahukah 
kamu, masih ada ayam lain yang juga 
jago berkokok. Dia  suka tertawa. Dia 
berasal dari Indonesia. Sepertinya 
kalian bersaudara,” kata Serama.
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8,HAI1 ,PELUNG4 ,AKU ,SERAMA DARI 

,MALAYSIA10 JAWAB AYAM ITU4

8,KENAPA KALIAN BERJALAN 

MEMBUSUNGKAN DADA80 TANYA 

,PELUNG4

8,MEMANG INILAH KESUKAANKU1 

SUKA MEMBUSUNGKAN DADA4 

,KUDENGAR SUARAMU PANJANG DAN 

MERDU4 ,TAHUKAH KAMU1 MASIH 

ADA AYAM LAIN YANG JUGA JAGO 

BERKOKOK4 ,DIA  SUKA TERTAWA4 

,DIA BERASAL DARI ,INDONESIA4 

,SEPERTINYA KALIAN BERSAUDARA10 

KATA ,SERAMA4

#F



Pelung kaget. Dia kesal mendengar 
ada ayam lain yang jago berkokok 
seperti dirinya. Namun, dia juga 
penasaran dengan kabar itu. Pelung 
ingin menemuinya untuk adu kokok.
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,PAPAN NAMA KAMPUNG

,PELUNG KAGET4 ,DIA KESAL 

MENDENGAR ADA AYAM LAIN YANG 

JAGO BERKOKOK SEPERTI DIRINYA4 

,NAMUN1 DIA JUGA PENASARAN 

DENGAN KABAR ITU4 ,PELUNG 

INGIN MENEMUINYA UNTUK ADU 

KOKOK4

#G



2. Chabo

Pelung memutuskan keluar kampung 
untuk mencari ayam yang diceritakan 
Serama. 

Pelung berjalan hingga sampai di 
Kampung Jengger. Di situ, ada banyak 
ayam yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia. Bahkan, ayam 
dari luar negeri juga ada.
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#B4 ,CHABO

,PELUNG MEMUTUSKAN KELUAR 

KAMPUNG UNTUK MENCARI AYAM 

YANG DICERITAKAN ,SERAMA4 

,PELUNG BERJALAN HINGGA SAMPAI 

DI ,KAMPUNG ,JENGGER4 ,DI 

SITU1 ADA BANYAK AYAM YANG 

BERASAL DARI BERBAGAI DAERAH 

DI ,INDONESIA4 ,BAHKAN1 AYAM 

DARI LUAR NEGERI JUGA ADA4

#H



Di sebuah peternakan, dia melihat 
sekelompok ayam yang ukurannya  
kecil-kecil.

“Kukuruyuuk!” dia berkokok untuk 
menarik perhatian. Ayam-ayam itu 
kaget. “Hai, siapa kamu?” tanya 
seekor ayam. 
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,DI SEBUAH PETERNAKAN1 DIA 

MELIHAT SEKELOMPOK AYAM YANG 

UKURANNYA KECIL-KECIL4

8,KUKURUYUUK60  DIA BERKOKOK 

UNTUK MENARIK PERHATIAN4 ,AYAM-

AYAM ITU KAGET4 8,HAI1 SIAPA 

KAMU80 TANYA SEEKOR AYAM4 

,PETERNAKAN

#I



“Aku Pelung dari Kampung Kruyuk. 
Kenapa tubuh kalian kecil-kecil?  
Apakah kalian di sini kekurangan 
makanan?” tanya Pelung. 
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,PELUNG DAN ,CHABO

8,AKU ,PELUNG DARI ,KAMPUNG 

,KRUYUK4 ,KENAPA TUBUH KALIAN 

KECIL-KECIL8 ,APAKAH KALIAN 

DI SINI KEKURANGAN MAKANAN80 

TANYA ,PELUNG4 

#AJ



“Oh, tidak, Peternak kami kaya. 
Kami tidak kekurangan makanan. 
Kami Chabo, ayam kate asli Jepang. 
Warna kami hitam dan putih. Memang 
beginilah ciri khas kami,” seekor ayam 
kate menjelaskan.

Pelung teringat kata Serama. 
Ayam yang dia cari dari Indonesia. 
Sepertinya bukan ayam Chabo yang 
dimaksud Serama.
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8,OH1 TIDAK1 ,PETERNAK KAMI 

KAYA4 ,KAMI TIDAK KEKURANGAN 

MAKANAN4 ,KAMI ,CHABO1 AYAM 

KATE ASLI ,JEPANG4 ,WARNA 

KAMI HITAM DAN PUTIH4 ,MEMANG 

BEGINILAH CIRI KHAS KAMI10 

SEEKOR AYAM KATE MENJELASKAN4

,PELUNG TERINGAT KATA ,SERAMA4 

,AYAM YANG DIA CARI DARI 

,INDONESIA4 ,SEPERTINYA BUKAN 

AYAM ,CHABO YANG DIMAKSUD 

,SERAMA4

#AA



3. Serbahitam

Pelung masih penasaran. Dia pergi 
ke peternakan lain. 

Di situ dia kaget. Ayam-ayamnya 
aneh sekali. Tubuh mereka serbahitam 
bahkan jenggernya juga hitam. 

Pelung bersembunyi di balik batu. 
Dia menduga ayam ini galak.
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#AB

#C4 ,SERBAHITAM

,PELUNG MASIH PENASARAN4 ,DIA 

PERGI KE PETERNAKAN LAIN4 

,DI SITU DIA KAGET4 ,AYAM-AYAMNYA 

ANEH SEKALI4 ,TUBUH MEREKA 

SERBAHITAM BAHKAN JENGGERNYA 

JUGA HITAM4 

,PELUNG BERSEMBUNYI DI BALIK 

BATU4 ,DIA MENDUGA AYAM INI 

GALAK4



Pelung menanti ayam itu berkokok. 
Namun, Pelung tak kunjung mendengar 
kokokan ayam itu.
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,AYAM ,CEMANI

#AC

,PELUNG MENANTI AYAM ITU 

BERKOKOK4 ,NAMUN1 ,PELUNG TAK 

KUNJUNG MENDENGAR KOKOKAN AYAM 

ITU4



“Hai, ada yang bisa kami bantu?” 
tiba-tiba, seekor ayam menyapa 
Pelung dari belakang.
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,PELUNG DAN ,CEMANI

#AD

8,HAI1 ADA YANG BISA KAMI BANTU80 

TIBA-TIBA1 SEEKOR AYAM MENYAPA 

,PELUNG DARI BELAKANG4



Pelung terkejut. Oh, ternyata mereka 
ramah, pikir Pelung.

“Tampilan kalian unik sekali. Siapa  
kalian dan dari mana asal kalian?” 
tanya Pelung.

“Kami ayam cemani. Kami 
berasal dari Jawa Tengah. Namun, 
kawanan kami sudah menyebar ke 
mancanegara,” kata Cemani. 
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,PELUNG TERKEJUT4 ,OH1 TERNYATA 

MEREKA RAMAH1 PIKIR ,PELUNG4

8,TAMPILAN KALIAN UNIK SEKALI4 

,SIAPA KALIAN DAN DARI MANA 

ASAL KALIAN80 TANYA ,PELUNG4

8,KAMI AYAM CEMANI4 ,KAMI BERASAL 

DARI ,JAWA ,TENGAH4 ,NAMUN1 

KAWANAN KAMI SUDAH MENYEBAR KE 

MANCANEGARA10 KATA ,CEMANI4 

#AE



“Bolehkah aku mendengar suara 
kokok kalian?” pinta Pelung. 

Ayam hitam pun berkokok.
Koo Kok!
Oh, kokokan mereka pendek. Bukan 

mereka yang aku cari, pikir Pelung.
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8,BOLEHKAH AKU MENDENGAR SUARA 

KOKOK KALIAN80 PINTA ,PELUNG4 

,AYAM HITAM PUN BERKOKOK4

,KOO ,KOK6

,OH1 KOKOKAN MEREKA PENDEK4 

,BUKAN MEREKA YANG AKU CARI1 

PIKIR ,PELUNG4

#AF



4. Si Botak dan Petelur

Pelung sampai di peternakan lain. 
Dia melihat sekelompok ayam yang 
aneh. Leher mereka tidak ada bulunya.  
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AYAM ,AYUNAI

#AG

#D4 ,SI ,BOTAK DAN ,PETELUR

,PELUNG SAMPAI DI PETERNAKAN 

LAIN4 ,DIA MELIHAT SEKELOMPOK 

AYAM YANG ANEH4 ,LEHER MEREKA 

TIDAK ADA BULUNYA4 



Pelung bertanya-tanya, apakah 
di peternakan ini sedang terjadi 
wabah? Dia khawatir tertular. Dia 
memperhatikan mereka dari jauh. 
Namun, mereka tampak lincah, tidak 
kelihatan sakit.

Pelung pun mendekat. “Apakah 
kalian sedang sakit?” Dia bertanya 
perlahan. 
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,PELUNG BERTANYA-TANYA1 APAKAH DI 

PETERNAKAN INI SEDANG TERJADI 

WABAH8 ,DIA KHAWATIR TERTULAR4 

,DIA MEMPERHATIKAN MEREKA DARI 

JAUH4 ,NAMUN1 MEREKA TAMPAK 

LINCAH1 TIDAK KELIHATAN SAKIT4

,PELUNG PUN MENDEKAT4 8,APAKAH 

KALIAN SEDANG SAKIT80 ,DIA 

BERTANYA PERLAHAN4 

#AH



“Kami baik-baik saja. Kandang kami 
bersih. Makanan di sini juga banyak 
dan kami tumbuh sehat,” kata  
seekor ayam. 

“Lalu, kenapa tidak ada bulu di 
leher kalian? Sampai-sampai tembolok 
kalian terlihat menonjol. Apakah 
bulu kalian rontok?” tanya Pelung 
penasaran

“Oh, tampilan kami memang seperti 
ini. Kami ayam ayunai,” kata ayam itu. 
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8,KAMI BAIK-BAIK SAJA4 ,KANDANG 

KAMI BERSIH4 ,MAKANAN DI SINI 

JUGA BANYAK DAN KAMI TUMBUH 

SEHAT10 KATA SEEKOR AYAM4 

8,LALU1 KENAPA TIDAK ADA BULU DI 

LEHER KALIAN8 ,SAMPAI-SAMPAI 

TEMBOLOK KALIAN TERLIHAT 

MENONJOL4 ,APAKAH BULU KALIAN 

RONTOK80 TANYA ,PELUNG 

PENASARAN4

8,OH1 TAMPILAN KAMI MEMANG 

SEPERTI INI4 ,KAMI AYAM 

AYUNAI10 KATA AYAM ITU4

#AI



Pelung lagi-lagi salah duga. 
“Aku Pelung dari Cianjur, Jawa 

Barat. Kalian dari mana?” Pelung 
memperkenalkan diri. 

20



,PELUNG DAN ,AYUNAI 

#BJ

,PELUNG LAGI-LAGI SALAH DUGA4 

8,AKU ,PELUNG DARI ,CIANJUR1 

,JAWA ,BARAT4 ,KALIAN DARI 

MANA80 ,PELUNG MEMPERKENALKAN 

DIRI4 



“Kami berasal dari Merauke, Papua,” 
jawab Ayunai.

“Aku mencari ayam yang terkenal 
pandai berkokok dan suka tertawa. 
Namun, aku tidak tahu ciri fisiknya,” 
kata Pelung.

“Oh, kami tidak tahu ayam seperti 
itu. Coba cari di peternakan sebelah,” 
kata Ayunai. 

“Baiklah, terima kasih,” kata Pelung.

21



8,KAMI BERASAL DARI ,MERAUKE1 

,PAPUA10 JAWAB ,AYUNAI4

8,AKU MENCARI AYAM YANG TERKENAL 

PANDAI BERKOKOK DAN SUKA 

TERTAWA4 ,NAMUN1 AKU TIDAK 

TAHU CIRI FISIKNYA10 KATA 

,PELUNG4

8,OH1 KAMI TIDAK TAHU AYAM 

SEPERTI ITU4 ,COBA CARI DI 

PETERNAKAN SEBELAH10 KATA 

,AYUNAI4 

8,BAIKLAH1 TERIMA KASIH10 KATA 

,PELUNG4

#BA



Tak lama kemudian, Pelung sampai 
di sebuah peternakan besar. Di sana 
dia melihat ratusan ayam sedang asyik 
makan di dalam kandang. Telur-telur 
mereka menggelinding dan mengumpul 
di satu tempat.
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,TELUR AYAM

,TAK LAMA KEMUDIAN1 ,PELUNG 

SAMPAI DI SEBUAH PETERNAKAN 

BESAR4 ,DI SANA DIA MELIHAT 

RATUSAN AYAM SEDANG ASYIK MAKAN 

DI DALAM KANDANG4 ,TELUR-

TELUR MEREKA MENGGELINDING DAN 

MENGUMPUL DI SATU TEMPAT4

#BB



Pelung mengamati mereka semua. 
Namun, tidak satu pun yang berkokok 
panjang. Sepertinya, bukan mereka 
yang aku cari, pikir Pelung. 

Hari sudah makin siang, tetapi 
Pelung tidak menyerah. Rasa 
penasaran mendorongnya masuk ke 
dalam hutan.
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#BC

PELUNG MENGAMATI MEREKA SEMUA4 

,NAMUN1 TIDAK SATU PUN YANG 

BERKOKOK PANJANG4 ,SEPERTINYA1 

BUKAN MEREKA YANG AKU CARI1 

PIKIR ,PELUNG4 

,HARI SUDAH MAKIN SIANG1 TETAPI 

,PELUNG TIDAK MENYERAH4 ,RASA 

PENASARAN MENDORONGNYA MASUK 

KE DALAM HUTAN4



5. Di Hutan

Sampailah Pelung di hutan. 
Dia melihat sekumpulan ayam yang 

menarik berada di atas pohon. Jengger 
mereka berwarna merah muda dan 
biru menyala. Bulu mereka berwarna-
warni indah sekali.
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,AYAM HUTAN

#BD

#E4 ,DI ,HUTAN

,SAMPAILAH ,PELUNG DI HUTAN4 

,DIA MELIHAT SEKUMPULAN AYAM YANG 

MENARIK BERADA DI ATAS POHON4 

,JENGGER MEREKA BERWARNA MERAH 

MUDA DAN BIRU MENYALA4 ,BULU 

MEREKA BERWARNA-WARNI INDAH 

SEKALI4



“Siapa kalian?” tanya Pelung.  
“Hai, kami ayam hutan hijau,” jawab 

seekor ayam.  
Pelung menanti mereka berkokok.
“Kokok!”
Ternyata kokokan mereka pendek 

sekali.
Bukan mereka yang aku cari, pikir 

Pelung.

25



#BE

8,SIAPA KALIAN80 TANYA ,PELUNG4  

8,HAI1 KAMI AYAM HUTAN HIJAU10 

JAWAB SEEKOR AYAM4  

,PELUNG MENANTI MEREKA BERKOKOK4

8,KOKOK60

,TERNYATA KOKOKAN MEREKA PENDEK 

SEKALI4

,BUKAN MEREKA YANG AKU CARI1 

PIKIR ,PELUNG4



Pelung terus berjalan hingga 
mencapai pinggir sungai. Di situ, 
dia menemukan sekelompok ayam 
berwarna-warni.

26



#BF

,PELUNG TERUS BERJALAN HINGGA 

MENCAPAI PINGGIR SUNGAI4 ,DI 

SITU1 DIA MENEMUKAN SEKELOMPOK 

AYAM BERWARNA-WARNI4



Pelung menunggu mereka berkokok. 
Namun, yang terjadi di luar 
perkiraannya. Seekor ayam kelihatan 
mengepakkan sayapnya dan hop!  
Dia terbang ke seberang sungai! 
Pelung tercengang.
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,PELUNG MENUNGGU MEREKA 

BERKOKOK4 ,NAMUN1 YANG TERJADI 

DI LUAR PERKIRAANNYA4 ,SEEKOR 

AYAM KELIHATAN MENGEPAKKAN 

SAYAPNYA DAN HOP6 ,DIA TERBANG 

KE SEBERANG SUNGAI6 ,PELUNG 

TERCENGANG4

,AYAM HUTAN MERAH TERBANG

#BG



“Hai!” Pelung memanggil. “Kalian 
hebat sekali! Kalian bisa terbang 
hingga ke seberang!” 

Seekor ayam menoleh. “Ya, kami 
ayam hutan merah, saudara ayam 
hutan hijau. Kami bisa terbang meski 
tidak terlalu jauh.” 

Pelung kagum melihatnya bisa 
terbang.
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8,HAI60 ,PELUNG MEMANGGIL4 

8,KALIAN HEBAT SEKALI6 

,KALIAN BISA TERBANG HINGGA KE 

SEBERANG60

,SEEKOR AYAM MENOLEH4 8,YA1 KAMI 

AYAM HUTAN MERAH1 SAUDARA 

AYAM HUTAN HIJAU4 ,KAMI BISA 

TERBANG MESKI TIDAK TERLALU 

JAUH40

,PELUNG KAGUM MELIHATNYA BISA 

TERBANG4

#BH



Tak lama kemudian, Pelung merasa 
lapar. Dia lalu mencari makanan. Di 
hutan itu, dia menemukan biji-bijian, 
sayuran, buah, cacing, dan serangga. 
Dia makan sampai kenyang.
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,SERANGGA

#BI

,TAK LAMA KEMUDIAN1 ,PELUNG 

MERASA LAPAR4 ,DIA LALU 

MENCARI MAKANAN4 ,DI HUTAN 

ITU1 DIA MENEMUKAN BIJI-

BIJIAN1 SAYURAN1 BUAH1 CACING1 

DAN SERANGGA4 ,DIA MAKAN 

SAMPAI KENYANG4



6. Lari

Pelung melanjutkan perjalanan. Dia 
sampai di peternakan ayam bangkok. 
Dia melihat ayam yang sangat gagah 
dengan taji yang tajam di kakinya.
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#F4 ,LARI

,PELUNG MELANJUTKAN PERJALANAN4 

,DIA SAMPAI DI PETERNAKAN AYAM 

BANGKOK4 ,DIA MELIHAT AYAM 

YANG SANGAT GAGAH DENGAN TAJI 

YANG TAJAM DI KAKINYA4

,AYAM ,BANGKOK

#CJ



Pelung berkokok “Kukuruyuuuuk!”
Ayam bangkok pun berkokok, tapi 

suaranya pendek dan serak. 
“Kukuk kuukuk”
“Apakah kau tidak bisa berkokok 

lebih panjang?” tanya Pelung 
penasaran

Ayam itu menatap Pelung. Oh, 
sepertinya dia tersinggung.
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#CA

,PELUNG BERKOKOK 8,KUKURUYUUUUK60

,AYAM BANGKOK PUN BERKOKOK1 TAPI 

SUARANYA PENDEK DAN SERAK4 

8,KUKUK KUUKUK0

8,APAKAH KAU TIDAK BISA BERKOKOK 

LEBIH PANJANG80 TANYA ,PELUNG 

PENASARAN

,AYAM ITU MENATAP ,PELUNG4 ,OH1 

SEPERTINYA DIA TERSINGGUNG4



“Kami ayam bangkok! Kami ayam 
petarung! Kamu menantang kami, 
ya?” teriak salah satu ayam. Pelung 
mundur. Dia ketakutan melihat wajah 
galak si ayam, serta tajinya yang 
tajam di kakinya.
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,AYAM ,BANGKOK MARAH

#CB

8,KAMI AYAM BANGKOK6 ,KAMI AYAM 

PETARUNG6 ,KAMU MENANTANG 

KAMI1 YA80 TERIAK SALAH SATU 

AYAM4 ,PELUNG MUNDUR4 ,DIA 

KETAKUTAN MELIHAT WAJAH GALAK 

SI AYAM1 SERTA TAJINYA YANG 

TAJAM DI KAKINYA4



“Tidaak!” teriak pelung yang sedang 
dikejar oleh ayam bangkok.

“Maaaaf, bukan kamu yang aku 
cari,” Pelung pun berlari sekencang-
kencangnya.
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PELUNG BERLARI

#CC

8,TIDAAK60 TERIAK PELUNG YANG 

SEDANG DIKEJAR OLEH AYAM 

BANGKOK4

8,MAAAAF1 BUKAN KAMU YANG AKU 

CARI10 ,PELUNG PUN BERLARI 

SEKENCANG-KENCANGNYA4



7. Suara Siapa Itu?

Pelung berlari sejauh-jauhnya. Dia 
gemetar. Di tempat yang sepi, dia 
menenangkan diri. 

Pelung menyadari sesuatu. Semua 
ayam yang dia temui memiliki 
kelebihan.

Ada ayam Chabo, mereka bertubuh 
kecil, tetapi bulunya indah. 

Ada ayam petelur. Mereka bisa 
bertelur banyak sekali. Hebat sekali 
ayam-ayam itu.
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#G4 ,SUARA ,SIAPA ,ITU8

,PELUNG BERLARI SEJAUH-JAUHNYA4 

,DIA GEMETAR4 ,DI TEMPAT YANG 

SEPI1 DIA MENENANGKAN DIRI4 

,PELUNG MENYADARI SESUATU4 ,SEMUA 

AYAM YANG DIA TEMUI MEMILIKI 

KELEBIHAN4

,ADA AYAM ,CHABO1 MEREKA BERTUBUH 

KECIL1 TETAPI BULUNYA INDAH4 

,ADA AYAM PETELUR4 ,MEREKA BISA 

BERTELUR BANYAK SEKALI4 ,HEBAT 

SEKALI AYAM-AYAM ITU4

#CD



Pelung kini berpikir untuk pulang. 
Memang, dia masih penasaran dengan 
ayam yang bisa berkokok panjang itu. 
Pelung juga masih ingin beradu kokok 
dengannya, namun kini dia lebih suka 
pulang ke kandangnya yang nyaman di 
Kampung Kruyuk.
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#CE

,PELUNG KINI BERPIKIR UNTUK 

PULANG4 ,MEMANG1 DIA MASIH 

PENASARAN DENGAN AYAM YANG 

BISA BERKOKOK PANJANG ITU4 

,PELUNG JUGA MASIH INGIN 

BERADU KOKOK DENGANNYA1 NAMUN 

KINI DIA LEBIH SUKA PULANG 

KE KANDANGNYA YANG NYAMAN DI 

,KAMPUNG ,KRUYUK4



Pelung berjalan kembali. Dia siap 
untuk pulang. Namun, baru saja 
melangkah, tiba-tiba, dia mendengar 
suara tawa yang keras dan panjang. 

“Hahahaha….”
“Wah, ada orang di sini? Mereka 

sedang menertawakan apa?” Pelung 
penasaran.
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#CF

,PELUNG BERJALAN KEMBALI4 ,DIA 

SIAP UNTUK PULANG4 ,NAMUN1 

BARU SAJA MELANGKAH1 TIBA-

TIBA1 DIA MENDENGAR SUARA TAWA 

YANG KERAS DAN PANJANG4 

8,HAHAHAHA'''0

8,WAH1 ADA ORANG DI SINI8 ,MEREKA 

SEDANG MENERTAWAKAN APA80 

,PELUNG PENASARAN4



Pelung mengendap-endap dan 
melihat dari balik semak. Dia melihat 
kawanan ayam yang sedang berkokok. 
Suaranya panjang dan mirip suara 
orang tertawa.

Hahahahahahaha….
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,AYAM KETAWA

#CG

,PELUNG MENGENDAP-ENDAP DAN 

MELIHAT DARI BALIK SEMAK4 ,DIA 

MELIHAT KAWANAN AYAM YANG 

SEDANG BERKOKOK4 ,SUARANYA 

PANJANG DAN MIRIP SUARA ORANG 

TERTAWA4

,HAHAHAHAHAHAHA'''



“Aha, ini dia yang aku cari,” kata 
Pelung. Dia segera melompati semak 
dan berlari ke arah ayam-ayam itu. 
Pelung pun memeluknya dengan haru.

“Hai, aku Pelung. Kalian suka 
tertawa, ya?” Pelung bertanya dengan 
gembira. 

“Oh, itu suara kokokan kami yang 
khas seperti orang tertawa. 

Kami dikenal sebagai ayam ketawa,” 
kata seekor ayam. 
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8,AHA1 INI DIA YANG AKU CARI10 

KATA ,PELUNG4 ,DIA SEGERA 

MELOMPATI SEMAK DAN BERLARI KE 

ARAH AYAM-AYAM ITU4 ,PELUNG 

PUN MEMELUKNYA DENGAN HARU4

8,HAI1 AKU ,PELUNG4 ,KALIAN 

SUKA TERTAWA1 YA80  ,PELUNG 

BERTANYA DENGAN GEMBIRA4 

8,OH1 ITU SUARA KOKOKAN KAMI YANG 

KHAS SEPERTI ORANG TERTAWA4 

,KAMI DIKENAL SEBAGAI AYAM 

KETAWA10 KATA SEEKOR AYAM4 

#CH



“Dari mana asal kalian?” tanya 
Pelung. 

“Kampung kami di Sidenreng 
Rappang, Sulawesi Selatan, 
Indonesia,” jawab ayam ketawa. 

“Oh, kalianlah yang aku cari!” seru 
Pelung dengan gembira. Dia langsung 
memeluk salah satu ayam.
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#CI

8,DARI MANA ASAL KALIAN80 TANYA 

,PELUNG4 

8,KAMPUNG KAMI DI ,SIDENRENG 

,RAPPANG1 ,SULAWESI ,SELATAN1 

,INDONESIA10 JAWAB AYAM 

KETAWA4 

8,OH1 KALIANLAH YANG AKU CARI60 

SERU ,PELUNG DENGAN GEMBIRA4 

,DIA LANGSUNG MEMELUK SALAH 

SATU AYAM4



Pelung lalu menceritakan 
pengalamannya hari ini. 

“Luar biasa! Kau memang ayam yang 
pantang menyerah! Apakah kau ingin 
mendengar kokokan kami?” tanya 
seekor ayam ketawa.
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,PELUNG LALU MENCERITAKAN 

PENGALAMANNYA HARI INI4 

8,LUAR BIASA6 ,KAU MEMANG AYAM 

YANG PANTANG MENYERAH6 ,APAKAH 

KAU INGIN MENDENGAR KOKOKAN 

KAMI80 TANYA SEEKOR AYAM 

KETAWA4

#DJ



“Iya!” seru Pelung bersemangat. 
Seekor ayam memberi aba-aba, lalu 
serempak mereka berkokok bersama. 

Hahahahahahahahahahahahah
Kokokan mereka keras dan panjang. 

Suaranya sangat mirip orang tertawa!
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8,IYA60 SERU ,PELUNG BERSEMANGAT4 

,SEEKOR AYAM MEMBERI ABA-ABA1 

LALU SEREMPAK MEREKA BERKOKOK 

BERSAMA4 

,HAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAH

,KOKOKAN MEREKA KERAS DAN 

PANJANG4 ,SUARANYA SANGAT 

MIRIP ORANG TERTAWA6

#DA



Pelung ingin ikut tertawa bersama 
mereka. Namun, yang keluar dari 
mulutnya ialah ...kukuruyuuuuuuuuk!
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,AYAM PELUNG DAN AYAM KETAWA

#DB

,PELUNG INGIN IKUT TERTAWA 

BERSAMA MEREKA4 ,NAMUN1 YANG 

KELUAR DARI MULUTNYA IALAH 

'''KUKURUYUUUUUUUUK6
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